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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, paparan data dan pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan pada subjek penelitian berinisial Slv. Pada tahap baseline 1 (A1), pembelajaran membaca pemahaman dilakukan selama 5 sesi tanpa menggunakan  strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review).  Menunjukkan kemampuan membaca pemahaman subyek penelitian belum mencapai KKM yang telah ditentukan.

Pada fase intervensi (B) pembelajaran membaca pemahaman dilakukan selama 10 sesi dengan menerapkan strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review), pada fase intervensi (B), menunjukkan kemampuan membaca pemahaman subjek penelitian yang berinisial Slv cukup memuaskan yaitu  berada di atas KKM yang telah ditentukan. Dengan demikian hasil intervensi (B) yang dilakukan telah menunjukkan peningkatan kemampuan membaca pemahaman pada subjek penelitian, yaitu siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan yang berinisial Slv.

Pada fase baseline 2 (A2) pembelajaran membaca pemahaman kembali dilakukan tanpa menggunakan  atau menerapkan strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) dimaksudkan sebagai fase kontrol sejauh mana peningkatan kemampuan membaca pemahaman pada subjek penelitian ketika strategi PQ4R tidak lagi diterapkan, hasil yang diperoleh merupakan gambaran pengaruh strategi belajar PQ4R terhadap kemampuan membaca pemahaman. Hasil penelitian menujukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman subjek penelitian berinisial Slv yaitu sedikit menurun dari fase intervensi, namun tetap berada di atas KKM yang telah ditentukan. Hal tersebut diakibatkan karena telah dilakukan jeda selama satu pekan setelah fase intervensi dilakukan. Berdasarkan uraian hasil penelitian pada setiap fase, yaitu mulai dari fase baseline 1 (A1), fase intervensi (B), dan fase baseline 2 (A2), dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) yang telah dipilih untuk diterapkan dalam proses pembelajaran membaca pemahaman tidak sia-sia, karena hasil penelitian telah menunjukkan bahwa strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review)  dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan.

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Dalam mengajarkan mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya pembelajaran membaca pemahaman  sebaiknya menggunakan strategi belajar yang betul-betul dapat memotivasi dan memacu siswa untuk lebih mudah memahami dan mengingat materi pelajaran yang telah diajarkan.

2. Dalam pembelajaran dengan menggunakan  strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa, hendaknya diperhatikan setiap tahap-tahap dari strategi belajar PQ4R yang harus sssdilalui oleh siswa dengan baik dalam proses pembelajaran sehingga diperoleh hasil yang maksimal.

3. Dalam pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) sebaiknya tidak menggunakan metode mengajar yang bersifat monoton untuk menghindari kesan membosankan bagi murid. Selain itu teks bacaan yang diberikan juga harus diperhatikan, dalam artian tingkat kesulitan teks bacaan hendaknya disesuaikan dengan kemampuan  kognitif siswa.

4. Bagi sekolah khususnya SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif  dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman bagi siswa tunadaksa kelas VIII.
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